
 

 

 

EFEK PENAMBAHAN PUPUK ORGANIK CAIR NASA PADA MEDIUM 

VW (Vacin and Went) TERHADAP PERTUMBUHAN ANGGREK 

Dendrobium sp. SECARA IN VITRO 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

Oleh 

 

YOLA ASMARITA 

2117021065 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2025 



 

 

 

ABSTRAK 

 

 

EFEK PENAMBAHAN PUPUK ORGANIK CAIR NASA PADA MEDIUM 

VW (Vacin and Went) TERHADAP PERTUMBUHAN ANGGREK Dendrobium 

sp. SECARA IN VITRO 

 

 

 

Oleh 

 

Yola Asmarita 

 

 

 

Dendrobium sp. termasuk tanaman hias yang banyak diminati oleh masyarakat karena 

keindahannya. Dendrobium sp. mempunyai aneka macam bentuk, ukuran, dan warna 

bunga. Anggrek merupakan salah satu kelompok tanaman berbunga yang memiliki 

umur hidup panjang, ditunjukkan oleh kemampuannya untuk tumbuh dan berbunga 

secara berkelanjutan selama beberapa tahun, tergantung pada spesies dan kondisi 

lingkungan tempat tumbuhnya, sehingga perlu adanya inovasi baru yang dapat 

mempercepat proses pertumbuhan anggrek. Pupuk Organik Cair (POC) memiliki 

berbagai unsur hara yang bermanfaat untuk tumbuhan serta mudah untuk dilakukan 

penyerapan sehingga tidak akan merusak struktur tanah. Salah satu pupuk yang 

berpotensi meningkatkan pertumbuhan tanaman adalah pupuk organik cair (POC) 

NASA, yang mengandung berbagai nutrisi esensial bagi tanaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efek penambahan POC NASA pada medium Vacin and 

Went (VW) terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. secara in vitro. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima konsentrasi yaitu 0 

mL/L (kontrol), 1 mL/L, 1,5 mL/L, 2 mL/L, dan 2,5 mL/L. Setiap perlakuan diulang 

sebanyak lima kali untuk meningkatkan reliabilitas data yang diperoleh. Parameter 

pertumbuhan yang diamati meliputi jumlah persentase planlet hidup, tinggi planlet, 

panjang akar, dan kandungan klorofil. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian yaitu: POC NASA memberikan 

pengaruh terhadap persentase jumlah planlet yang hidup,tinggi planlet dan panjang 

akar, tetapi tidak memberikan pengaruh terhadap kandungan klorofil. Konsentrasi 

POC NASA yang optimum terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. secara in 

vitro adalah 1 mL/L. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF ADDING NASA LIQUID ORGANIC FERTILIZER TO VW 

(VACIN AND WENT) MEDIUM ON THE IN VITRO GROWTH OF 

Dendrobium sp. ORCHID 

 

 

 

By 

 

Yola Asmarita 

 

Dendrobium sp. is a popular ornamental plant valued for its aesthetic appeal, 

characterized by a diverse range of flower shapes, sizes, and colors. Orchids are long-

lived plants, thus requiring innovative approaches to enhance their growth rate. Liquid 

Organic Fertilizer (LOF) provides a range of essential nutrients that support plant 

growth and is readily absorbed without compromising soil structure. NASA Liquid 

Organic Fertilizer (LOF), which contains a wide range of essential nutrients, is among 

the fertilizers with potential to promote plant growth. This study aims to evaluate the 

effect of NASA LOF supplementation in Vacin and Went (VW) medium on the in vitro 

growth of Dendrobium sp. orchid. This study employed a Completely Randomized 

Design (CRD) with five concentrations: 0 mL/L (control), 1 mL/L, 1.5 mL/L, 2 mL/L, 

and 2.5 mL/L. Each treatment was replicated five times to enhance the reliability of 

the data obtained. The observed growth parameters included the percentage of 

surviving plantlets, plantlet height, root length, and chlorophyll content. The data 

obtained were analyzed using both qualitative and quantitative approaches. The results 

showed that NASA Liquid Organic Fertilizer (LOF) had an effect on the percentage of 

surviving plantlets, plantlet height, and root length, but did not affect chlorophyll 

content. The optimal concentration of NASA LOF for in vitro growth of Dendrobium 

sp. was 1 mL/L. 
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MOTTO 

 

 

"Dan barang siapa berserah diri kepada Allah, sedang dia orang yang berbuat 

kebaikan, maka sesungguhnya ia berpegang pada tali yang kokoh."  

(QS. Luqman: 22) 

 

"Ikutilah apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu 

mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil 

pelajaran (daripadanya)." 

(QS. Al-A'raf: 3) 

 

"Jangan hanya sibuk mengamati proses orang lain, tapi fokuslah 

memperbaiki dan menghargai proses perjalananmu sendiri. Karena setiap 

langkahmu adalah cerita yang layak dihargai." 

 

"Sukses bukan hanya soal hasil, tapi tentang keberanian untuk terus berjuang 

dan menginspirasi." 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Anggrek merupakan salah satu jenis tanaman hias yang memiliki tingkat 

minat tinggi di kalangan masyarakat. Tanaman ini dikenal dengan 

keragaman morfologi bunganya, baik dari segi bentuk, ukuran, maupun 

warna (Budiyani dkk., 2023). Anggrek termasuk dalam familia Orchidaceae 

dan telah lama dimanfaatkan sebagai tanaman hias oleh berbagai kalangan. 

Secara global, anggrek terdiri atas sekitar 800 marga dan 22.500 spesies 

(Pamarthi et al.,2019) dengan lebih dari 5.000 jenis ditemukan di Indonesia. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020), produksi anggrek di 

Indonesia menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun, dengan 

jumlah produksi mencapai 18,61 juta pada tahun 2020, naik sekitar 37,22% 

dibandingkan tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 11,68 juta. 

 

Dendrobium sp. merupakan salah satu jenis anggrek yang memiliki potensi 

tinggi untuk dikembangkan sebagai komoditas usaha bernilai ekonomis. 

Jenis ini dikenal luas karena keindahan morfologi bunganya, menjadikannya 

sebagai primadona dalam industri tanaman hias, baik di Indonesia maupun 

di tingkat global (Imran dkk., 2022). Dendrobium sp. memiliki variasi 

bentuk, ukuran, serta warna bunga yang beragam. Selain itu, sebagian besar 

spesiesnya relatif mudah berbunga dan memiliki harga yang lebih 

terjangkau dibandingkan jenis anggrek lainnya (Sholiha dan Setyaningrum, 

2024). Anggrek merupakan tanaman berumur panjang dengan laju 

pertumbuhan yang cenderung lambat, terutama pada tahap pertumbuhan 

juvenil (Amalia dkk., 2022). Kondisi ini mendorong perlunya inovasi dalam 

teknik budidaya, salah satunya melalui pendekatan kultur jaringan, guna 
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mempercepat pertumbuhan dan menghasilkan tanaman yang lebih tahan 

terhadap infeksi patogen (Ambarwati dkk., 2021). 

 

Teknik kultur jaringan telah banyak diterapkan di Indonesia untuk berbagai 

jenis tanaman, sebagai metode perbanyakan vegetatif yang efisien. Kultur 

jaringan merupakan teknik propagasi tanaman secara in vitro yang 

dilakukan secara aseptik, dengan tujuan menghasilkan tanaman baru dalam 

jumlah besar dari tanaman induk dalam waktu yang relatif singkat. Proses 

ini memungkinkan induksi pembentukan tunas dan akar melalui 

penambahan hormon pertumbuhan yang sesuai, serta penggunaan kondisi 

lingkungan yang dioptimalkan sesuai dengan kebutuhan eksplan yang 

digunakan. Perbanyakan dapat dilakukan menggunakan medium padat 

maupun cair, dengan kondisi medium berada dalam kondisi steril dan 

eksplan telah diisolasi dengan baik. Kultur jaringan memungkinkan 

pengembangan tanaman hingga mencapai fase pertumbuhan dewasa secara 

lebih efisien (Kumara et al., 2022). 

 

Anggrek yang berada di alam tumbuh dengan memanfaatkan bahan-bahan 

organik seperti serasah daun sebagai medium tanam (Zahrotunnisa dkk., 

2022). Penggunaan bahan alami tersebut dapat dimodifikasi dengan prinsip 

meniru kondisi lingkungan aslinya, salah satunya melalui pemanfaatan 

Pupuk Organik Cair (POC). Mengingat pertumbuhan anggrek yang relatif 

lambat, sementara permintaan pasar terus meningkat, maka diperlukan 

inovasi dalam upaya percepatan pertumbuhan, salah satunya dengan aplikasi 

POC (Amalia dkk., 2022). Pupuk organik sendiri merupakan hasil 

dekomposisi bahan organik melalui aktivitas mikroba, yang mengubah 

senyawa kompleks menjadi bentuk yang lebih sederhana dan mudah diserap 

oleh tanaman. Pupuk organik tersedia dalam dua bentuk, yaitu padat dan 

cair. Pupuk organik cair dibuat dari bahan organik asal hewan maupun 

tumbuhan yang difermentasi, dan diketahui memiliki manfaat dalam 

mendukung sistem pertanian (Warintan dkk., 2021). 
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Pupuk Organik Cair (POC) memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pertumbuhan tanaman karena mengandung unsur hara alami yang 

bermanfaat bagi tanah. Kehadiran unsur-unsur tersebut mempermudah 

proses penyerapan nutrisi oleh tanaman. POC tersedia secara luas di pasaran 

dalam berbagai bentuk kemasan dan merek, salah satunya adalah POC 

NASA. Produk ini mengandung berbagai nutrisi esensial yang mampu 

memenuhi kebutuhan hara tanaman. Berdasarkan penelitian Kardinan 

(2011), POC NASA terbukti efektif untuk berbagai jenis tanaman seperti 

palawija, sayuran, buah-buahan, padi, dan tanaman hias, karena mampu 

meningkatkan proses fotosintesis yang pada akhirnya merangsang 

pertumbuhan tanaman. Selain itu, POC NASA juga diketahui mampu 

meningkatkan kesuburan tanah serta merangsang aktivitas mikroorganisme 

tanah. Oleh karena itu, aplikasi POC NASA dengan berbagai konsentrasi 

dapat memberikan respon positif terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman, 

terutama dalam aspek pertambahan tinggi tanaman (Zulfiati dkk., 2024). 

 

Berdasarkan penelitian Solle (2022), pemanfaatan NASA sebagai salah satu 

POC mengandung unsur NPK yang dibutuhkan tanaman. Menurut 

Puspadewi et al. (2016), pupuk yang mengandung N, P, dan K diperlukan 

untuk pertumbuhan tanaman terutama dalam merangsang tinggi tanaman 

dan pembesaran diameter batang. POC NASA juga akan membantu 

menyediakan unsur hara yang cukup sehingga tanaman mampu 

melaksanakan aktivitas dengan baik yang hasilnya dimanfaatkan untuk 

perkembangan sel tumbuhan (Mebang dan Astuti 2016). Oleh karena itu 

dilakukan penelitian ini untuk mengetahui efek POC NASA terhadap 

pertumbuhan anggrek Dendrobium secara in vitro. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui efek penambahan pupuk organik cair NASA pada medium 

Vacin and Went (VW) terhadap pertumbuhan planlet anggrek 

Dendrobium sp. secara In Vitro 

2. Mengetahui konsentrasi terbaik pada penambahan pupuk organik cair 

NASA pada medium Vacin and Went (VW) terhadap pertumbuhan 

anggrek Dendrobium sp. secara In Vitro 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Anggrek termasuk tanaman hias yang banyak sekali peminatnya, keindahan 

bagian dari tanaman anggrek membuat tanaman ini banyak dibudidayakan 

oleh masyarakat. Keindahan dari anggrek sendiri bermacam-macam  

tergantung jenis dari anggrek tersebut. Anggrek tersebar di seluruh dunia, di 

Indonesia cukup banyak spesies yang ditemukan, contohnya seperti tanaman 

anggrek Dendrobium. Meskipun memiliki daya tarik estetika yang tinggi, 

anggrek merupakan tanaman dengan siklus hidup yang relatif panjang. Oleh 

karena itu, diperlukan inovasi berkelanjutan dari para pembudidaya untuk 

mengoptimalkan teknik budidaya anggrek secara efektif. 

 

Budidaya anggrek dapat dilakukan secara kultur jaringan, yang dapat 

dilakukan secara in vitro di laboratorium yang akan memperbanyak tanaman 

anggrek secara cepat dan lebih tahan terhadap penyakit. Perbanyakan 

tanaman anggrek secara kultur jaringan ini dapat dikombinasikan dengan 

penggunaan pupuk organik cair. Pupuk organik cair merupakan pupuk 

berbentuk cair yang terbuat dari tanaman atau sayur-sayuran yang kemudian 

di fermentasi. Pupuk organik cair yang baik akan terlihat ketika berwarna 

kuning kecoklatan, pH netral, tidak berbau, dan memiliki kandungan unsur 

hara tinggi. 
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Penggunaan pupuk organik cair diharapkan mampu mempengaruhi 

pertumbuhan dari tanaman anggrek Dendrobium sp. secara cepat karena di 

dalam pupuk organik cair tersebut mengandung beberapa komponen unsur 

hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman untuk mempercepat 

pertumbuhan. Salah satu pupuk organik cair yang banyak diperjualbelikan 

adalah pupuk organik cair NASA. Pupuk ini memiliki beberapa kandungan 

yang baik untuk tanaman, kandungan dari pupuk organik cair NASA ini 

yaitu unsur N, K2O, S, Si, Cl, SO4, Nacl dan lain-lain. Pupuk organik cair 

NASA memiliki fungsi utama dan beberapa fungsi sampingan yaitu sebagai 

pupuk organik, memberikan unsur-unsur hara (terutama mikro) yang 

diperlukan oleh tanaman. 

 

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis penelitian ini sebagai berikut. 

1. Terdapat efek penambahan pupuk organik cair NASA pada medium 

Vacin and Went (VW) terhadap pertumbuhan planlet anggrek 

Dendrobium sp. secara In Vitro 

2. Terdapat konsentrasi terbaik pada penambahan pupuk organik cair 

NASA pada medium Vacin and Went (VW) terhadap pertumbuhan 

anggrek Dendrobium sp. secara In Vitro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Dendrobium sp. 

 

Anggrek Dendrobium sp. merupakan salah satu jenis anggrek yang banyak 

diminati karena memiliki daya estetika yang menonjol, seperti struktur 

morfologi yang kokoh serta umur hidup yang relatif panjang dibandingkan 

dengan jenis anggrek lainnya. Morfologi anggrek menjadi salah satu ciri 

paling penting, dimana bunga tanaman anggrek memiliki ciri khas yang 

terdiri dari petal, sepal dorsal, serta labelum (Lestari dkk., 2022).  

 

Klasifikasi tanaman anggrek Dendrobium menurut sistem klasifikasi 

Cronquist (1981) dan APG II (2003) sebagai berikut. 

Kerajaan  : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Asparagales 

Suku  : Orchidaceae 

Marga  : Dendrobium 

Jenis  : Dendrobium sp. 

 

Anggrek Dendrobium banyak ditemukan di kawasan timur Indonesia, 

seperti Papua dan Maluku, karena wilayah-wilayah tersebut merupakan 

daerah yang ideal untuk pertumbuhan Dendrobium (Hanoum, 2024). 

Dendrobium membutuhkan nutrisi dan air sebagai cadangan makanan pada 

musim kering. Bagian-bagian dari anggrek Dendrobium sp. terdiri atas 

beberapa struktur utama sebagai berikut. 
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1. Akar 

Akar Dendrobium memiliki akar yang panjang dan menggantung di 

udara, yang akan memungkinkannya menempel pada pohon. Akar 

tersebut juga berfungsi dalam penyerapan oksigen dan nutrisi yang 

penting dari air dan udara. Jaringan velamen pada akar yang lebih tua 

berperan dalam menyerap kelembapan (Bhattacharjee et al., 2022). Akar 

anggrek Dendrobium sp. ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Akar Dendrobium tericya ningrum. (Imaningrum, 2022) 

 

2. Batang 

Dendrobium memiliki batang yang membesar dan berfungsi sebagai 

organ penyimpan, yang dikenal sebagai pseudobulb. Pseudobulb pada 

anggrek diklasifikasikan berdasarkan jumlah ruasnya ada dua yaitu 

heteroblastik dan homoblastik. Pseudobulb yang hanya mengandung 

satu ruas disebut heteroblastik, sedangkan pseudobulb yang 

mengandung dua ruas atau lebih disebut homoblastik. Pseudobulb pada 

anggrek berperan sebagai penyimpan udara dan nutrisi. Sebagai anggrek 

epifit, Dendrobium memiliki organ berdaging yang meningkatkan 

kemampuannya untuk bertahan hidup dan tumbuh di lingkungan yang 

tidak mendukung. Pseudobulb dapat berbentuk berkayu, batang 

berdaging yang berkaki clavate, atau bulat pada Dendrobium 

(Bhattacharjee et al., 2022). 

 

Dendrobium tumbuh optimal pada ketinggian 0-500 mdpl, dengan suhu 

harian yang tinggi , berkisar antara 26-35 ○C pada siang hari dan 

mencapai suhu 28-24 ○C pada malam hari. Dendrobium juga dikenal 

sebagai anggrek pleurante, yaitu jenis anggrek yang berkembang dari 
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batang lateral. Batangnya memiliki tipe simpodial, dengan panjang 

batang mencapai 23 cm atau lebih (Hanoum, 2024). Batang anggrek 

Dendrobium sp. ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Batang Dendrobium tericya ningrum (Imaningrum, 2022) 

 

3. Daun 

Daun Dendrobium umumnya berwarna hijau dengan bentuk memanjang 

seperti lanset, memiliki panjang rata-rata 10 cm dan lebar 2 cm dengan 

tepi daun yang rata, permukaan halus dan ujung yang meruncing 

(Hanoum, 2024). Berdasarkan habitat alaminya, Dendrobium tergolong 

dalam anggrek epifit , yaitu kelompok anggrek yang tumbuh menempel 

pada tanaman lain tanpa bersifat parasit. Karakteristik morfologi daun 

anggrek epifit antara lain memiliki ketebalan daun yang relatif tinggi, 

struktur dinding sel yang kokoh, serta kutikula dan ruang sub-stomata 

yang relatif sempit. Anggrek epifit juga umumnya memiliki ukuran 

stomata yang lebih kecil jika dibandingkan dengan anggrek terestrial, 

sebagai adaptasi terhadap lingkungan dengan ketersediaan udara yang 

terbatas (De, 2020).  

 

Daun Dendrobium memiliki permukaan daun rata, tanpa tangkai dan 

menempel erat pada batang. Tulang daun sejajar dengan tepi daun, dan 

ujung daunya terkadang menunjukkan lekukan kecil. Ketebalan daun 

bervariasi, mulai dari tipis hingga berdaging dan bersifat keras, yang 

menjadi ciri khas daun anggrek epifit dalam menyesuaikan diri terhadap 
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lingkungan berkelembapan rendah (Windhiana et al., 2023). Daun 

anggrek Dendrobium sp. ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Daun Dendrobium tericya ningrum (Imaningrum, 2022) 

 

4. Bunga 

Bunga merupakan bagian morfologis yang paling mencolok dan menjadi 

daya tarik utama dari Dendrobium, sehingga menjadikannya salah satu 

jenis anggrek yang sangat populer di kalangan pecinta tanaman hias. 

Variasi bentuk dan warna bunga Dendrobium sangat luas, dengan posisi 

bunga yang umumnya muncul pada bagian tepi atau sisi batang. 

Kelopak bunga memiliki peran menyerupai daun pelindung, sedangkan 

struktur bibir bunga atau labellum terbagi menjadi tiga lobus. Polinia 

pada bunga Dendrobium tersusun dalam kelompok yang kompak, 

biasanya terdiri dari dua hingga empat butir. Labellum memiliki bentuk 

oval hingga menyerupai bulat (ovate), dan sering kali menjadi bagian 

paling khas dari bunga karena variasi warnanya yang tinggi. Warna 

bunga bervariasi mulai dari putih, hijau, kuning, merah muda, hingga 

ungu, yang memberikan nilai estetika tinggi dan menjadi salah satu 

alasan utama spesies ini banyak dibudidayakan sebagai tanaman hias 

(Bhattacharjee et al., 2022). Bunga anggrek Dendrobium sp. ditunjukkan 

pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Bunga Dendrobium tericya ningrum (Imaningrum, 2022) 

 

 

2.2 Kultur Jaringan Tanaman 

 

Teknik kultur jaringan merupakan metode propagasi tanaman secara 

aseksual dengan cara mengisolasi bagian tanaman seperti jaringan, organ, 

atau sel untuk kemudian dikulturkan pada medium buatan dalam kondisi 

steril (aseptik) (Nurcahyani dkk., 2021). Teknik ini dikenal efektif dalam 

menghasilkan tanaman unggul yang seragam, memiliki ketahanan terhadap 

patogen, serta memungkinkan perbanyakan dalam jumlah yang besar dalam 

waktu yang relatif singkat. Keberhasilan proses kultur jaringan sangat 

bergantung pada kondisi medium dan eksplan yang digunakan. Medium 

tanam harus bebas dari kontaminasi mikroorganisme, sedangkan bahan 

tanam yang digunakan sebagai eksplan harus sehat dan berkualitas baik 

untuk mendukung regenerasi tanaman secara optimal (Lengkong dkk., 

2023). 

 

Teknik kultur jaringan didasarkan pada prinsip totipotensi, yaitu 

kemampuan suatu sel tanaman tunggal untuk berkembang menjadi individu 

tanaman lengkap melalui proses pembelahan dan diferensiasi sel. 

Regenerasi tanaman muda dalam sistem kultur in vitro dapat dicapai melalui 

dua jalur yaitu organogenesis langsung maupun tidak langsung yang 

dimediasi oleh pembentukan kalus. Metode perbanyakan tanaman hias 

secara konvensional cenderung memiliki keterbatasan, seperti kecepatan 
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pertumbuhan yang lambat, waktu produksi yang panjang, serta kerentanan 

terhadap infeksi penyakit dan faktor lingkungan yang merugikan, Hal ini 

menyebabkan terbatasnya ketersediaan bahan tanam yang sehat dan 

berkualitas. perbanyakan tanaman secara klonal melalui teknik kultur 

jaringan merupakan solusi efektif untuk menghasilkan bahan tanam unggul 

dalam jumlah besar, dengan kualitas yang seragam dan ketersedian yang 

berkelanjutan sepanjang tahun (Mahanta and Gantait, 2024). 

 

Medium yang digunakan dalam teknik kultur jaringan umumnya 

diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu medium padat dan medium cair. 

Medium padat memiliki konsistensi seperti gel yang diperoleh melalui 

penambahan agen pemadat, seperti bubuk agar. Salah satu jenis medium 

padat yang paling banyak digunakan adalah medium MS (Murashige and 

Skoog), yang telah menjadi standar dalam berbagai aplikasi kultur in vitro 

(Purnamasari, 2023). Medium MS dipilih secara luas karena komposisinya 

yang kaya akan unsur hara penting, terutama nitrogen dalam bentuk nitrat 

dan amonium, serta kalium, yang sangat dibutuhkan dalam proses 

pertumbuhan dan diferensiasi sel tanaman (Lengkong dkk., 2023). Selain 

unsur hara utama, medium kultur jaringan harus dilengkapi dengan 

komponen esensial lainnya seperti unsur makro dan mikro, vitamin, zat 

pengatur tumbuh (ZPT), asam amino, sumber karbon (seperti glukosa), serta 

bahan pemadat jika digunakan sebagai medium padat. Semua komponen 

tersebut berperan penting dalam menunjang metabolisme dan regenerasi 

eksplan selama proses kultur berlangsung (Sulichantini dkk., 2021). 

 

Prosedur dalam teknik kultur jaringan terdiri dari beberapa tahapan utama, 

yaitu tahap inisiasi (induksi), tahap multiplikasi, tahap pembentukan akar, 

dan tahap aklimatisasi. Seluruh proses ini dilaksanakan di bawah kondisi 

aseptik di dalam laboratorium, menggunakan botol sebagai wadah tumbuh 

eksplan. Tahap terakhir, yaitu aklimatisasi, merupakan fase penting dimana 

hasil tanaman kultur disesuaikan dengan lingkungan eksternal yang non-

steril. Keberhasilan fase ini sangat bergantung pada kualitas eksplan dan 
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kondisi fisiologis tanaman sebelum dipindahkan. Aklimatisasi menjadi 

indikator utama keberhasilan dari keseluruhan proses kultur jaringan karena 

pada tahap ini tanaman harus menyesuaikan diri dari kondisi in vitro yang 

terkontrol menuju lingkungan luar yang memiliki variabilitas suhu, cahaya, 

dan kelembaban yang tinggi. Faktor lingkungan seperti suhu optimal, 

intensitas cahaya yang sesuai, dan kelembapan relatif perlu diperhatikan 

secara cermat agar tanaman dapat bertahan dan tumbuh dengan baik setelah 

dipindahkan dari medium kultur ke medium tanah atau substrat lainnya 

(Karti dan Prihantoro, 2021). 

 

 

2.3 Pupuk Organik Cair (POC) 

 

Pupuk organik cair (POC) merupakan jenis pupuk yang diperoleh melalui 

proses fermentasi bahan-bahan organik, yang diaplikasikan langsung pada 

bagian tanaman seperti daun, batang, maupun bunga (Sitanggang dkk., 

2022). POC umumnya diproduksi secara alami menggunakan limbah 

organik seperti nasi basi, sisa sayuran, kulit buah-buahan (seperti kulit jeruk, 

anggur, apel), serta limbah dapur lainnya. Bahan organik yang bersifat basah 

dan mudah terurai sangat ideal dalam pembuatan POC karena proses 

dekomposisinya cepat serta mengandung berbagai unsur hara esensial. 

Kandungan nutrisi dalam POC meliputi unsur hara makro (seperti nitrogen, 

fosfor, dan kalium) dan mikro (seperti boron, molibdenum, tembaga, besi, 

mangan, dan seng), serta senyawa organik lain yang berperan penting dalam 

menunjang pertumbuhan dan metabolisme tanaman (Asmawanti dkk., 

2022). 

 

Penggunaan pupuk organik cair (POC) pada tanaman memiliki manfaat 

ganda, tidak hanya sebagai sumber nutrisi tetapi juga berperan dalam 

memperbaiki kondisi tanah yang telah terdegradasi akibat akumulasi residu 

bahan kimia dari penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus. 

Penerapan POC secara berkelanjutan mampu meningkatkan produktivitas 

tanaman serta mengurangi ketergantungan terhadap input kimia sintetis 
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yang beresiko merusak ekosistem tanah. POC dapat diaplikasikan melalui 

dua metode utama, yaitu secara foliar dengan menyemprotkan langsung ke 

permukaan daun sehingga nutrisi dapat diserap lebih cepat melalui stomata, 

serta melalui aplikasi akar dengan cara menyiramkan larutan pupuk ke zona 

perakaran tanaman. Metode kedua ini memberikan prinsip dalam 

penerapannya, tergantung pada kebutuhan tanaman dan tujuan pemupukan 

(Prasetyo dan Evizal, 2021). 

 

Pupuk organik cair (POC) memberikan kemudahan dalam proses 

penyerapan unsur hara oleh tanaman, sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan nutrisi dan mendorong pertumbuhan serta produktivitas 

tanaman secara optimal. Penelitian oleh Imran dkk. (2022) menunjukkan 

bahwa aplikasi POC secara signifikan mampu meningkatkan jumlah tunas 

pada anggrek Dendrobium dibandingkan dengan tanaman yang tidak diberi 

perlakuan POC. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pupuk organik cair 

mampu merangsang pertumbuhan vegetatif, khususnya dalam pembentukan 

tunas baru yang menjadi indikator kekuatan tanaman. Hasil tersebut sejalan 

dengan pernyataan Sutanto (2019), yang mengungkapkan bahwa 

penggunaan pupuk organik berkontribusi terhadap perbaikan kualitas tanah 

secara menyeluruh. POC tidak hanya memperbaiki struktur tanah (aspek 

fisik), tetapi juga meningkatkan ketersediaan unsur hara esensial (aspek 

kimia), serta menyuburkan aktivitas mikrobiologis di dalam tanah melalui 

peningkatan energi dan bahan organik sebagai sumber kehidupan 

mikroorganisme. Secara keseluruhan, penggunaan POC menjadi strategi 

berkelanjutan dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman sekaligus 

menjaga kesehatan tanah dalam jangka panjang. 

 

Efektivitas pemberian pupuk organik cair (POC) terhadap pertumbuhan 

tanaman sangat bergantung pada ketepatan dosis yang digunakan. Aplikasi 

POC dalam jumlah yang sesuai mampu mengoptimalkan pertumbuhan 

tanaman, karena menyediakan unsur-unsur hara esensial dalam bentuk yang 

lebih mudah diserap oleh jaringan tanaman. Salah satu unsur utama dalam 
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POC adalah nitrogen (N), yang berperan sebagai stimulan pertumbuhan 

vegetatif. Nitrogen berkontribusi dalam sintesis asam amino, protein, dan 

klorofil yang semuanya mendukung perkembangan dan laju fotosintesis 

tanaman. POC juga mengandung kalium (K), unsur hara makro penting 

yang berperan dalam mengatur keseimbangan udara, memperkuat jaringan 

tanaman, serta mendukung proses pembentukan protein dan selulosa. 

Kalium berperan penting dalam meningkatkan efisiensi fotosintesis dan 

ketahanan tanaman terhadap pemeriksaan lingkungan. Unsur-unsur tersebut 

memang terdapat secara alami dalam jaringan tanaman dan tanah, namun 

keberadaannya dalam bentuk kompleks seringkali tidak dapat langsung 

diserap dan dimanfaatkan oleh tanaman. POC menyediakan unsur hara 

tersebut dalam bentuk yang telah terdegradasi dan lebih sederhana, sehingga 

ketersediaannya menjadi lebih efektif bagi tanaman (Sari dkk., 2022). 

 

 

2.3.1 Pupuk Organik Cair NASA 

 

Pupuk organik cair NASA merupakan salah satu produk pupuk 

organik cair yang banyak digunakan. Pupuk organik cair NASA ini 

diproduksi oleh PT. Natural Nusantara (NASA) dibuat secara 

eksklusif dari bahan-bahan organik dengan fungsi multiguna dalam 

formula yang dirancang khusus untuk memenuhi seluruh kebutuhan 

nutrisi tanaman dan perikanan. POC NASA mengandung zat gizi 

makro dan mikro, lemak, protein, asam organik, dan zat perangsang 

tumbuhan seperti auksin, giberelin, dan sitokinin (Lakoro dan 

Djamaludin, 2023). 

 

Pupuk organik cair NASA mengandung unsur hara makro dan unsur 

hara mikro sebagai berikut: N 4,15%, P2O5 4,45%, K20 5,66%, C 

organik 9 69%, Fe 505,5 ppm, Mn 1931,1%, Cu 1179,8%, Zn 

1986,1%, B 806,6%, Co 8,4 ppm, Mo 2,3 ppm, La 0 ppm, Ce 0 ppm 

dan pH 5,61 (PT Natural Nusantara, 2024). Kandungannya sangat 
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baik bagi tanaman, meningkatkan kesuburan tanah dan aktivitas 

mikroba tanah, sehingga pemupukan lebih efektif dan ekonomis. 

 

Pemberian pupuk organik cair NASA akan menambah unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman. Hadisuwito (2012), menyatakan bahwa 

pupuk organik mengandung unsur hara makro dan mikro lengkap, 

namun dalam jumlah yang sedikit. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Nuro dkk. (2016) yang menyatakan bahwa pemberian POC dapat 

memperkaya kandungan bahan organik dan unsur hara makro mikro 

sehingga dapat meningkatkan produksi tanaman.  

 

Peranan unsur hara makro dapat diketahui bahwa berpengaruh 

terhadap hasil fotosintesis yang nantinya akan berdampak pada 

pertumbuhan tanaman, karena semakin banyak unsur hara makro yang 

diberikan pada tanaman, maka proses fotosintesis akan mencapai titik 

maksimal dan pertumbuhan tanaman akan semakin baik (Ritonga 

dkk., 2020). Menurut Salamah (2013), rendahnya jumlah daun pada 

tanaman mungkin disebabkan oleh kurangnya air dan unsur hara yang 

diserap oleh tanaman, sehingga menghambat proses fotosintesis dan 

transpirasi daun sehingga mengakibatkan berkurangnya jumlah daun. 

 

 

2.4 Pertumbuhan 

 

Pertumbuhan merupakan istilah yang banyak digunakan dalam ilmu 

tanaman dan ekologi, tetapi dapat memiliki arti yang berbeda. Pertumbuhan 

pada tingkat meristem dikaitkan dengan produksi sel dan inisiasi organ baru. 

Pertumbuhan pada skala organ atau tanaman sering digunakan secara 

sinonim dengan perluasan jaringan (Hilty et al., 2021). Pertumbuhan juga 

dapat diartikan sebagai suatu perkembangan yang meningkat dari makhluk 

hidup yang bersifat kuantitatif yang dimana hal tersebut dapat dipengaruhi 

oleh faktor keturunan dan lingkungan. Terjadinya pertumbuhan tinggi pada 

tanaman disebabkan oleh adanya aktivitas meristem primer, sedangkan 
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untuk pertumbuhan diameter disebabkan karena aktivitas meristem sekunder 

atau dapat kita ketahui sebagai kambium (Leimena dkk., 2023). 

 

Pertumbuhan tanaman memiliki berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhinya, faktor tersebut dapat berupa faktor internal maupun 

faktor eksternal. Kemampuan suatu tanaman untuk tumbuh sangat 

dipengaruhi oleh kandungan tanah atau mineral didalamnya. Pertumbuhan 

sangat dipengaruhi oleh hal tersebut terutama nitrogen, yang merupakan 

nutrisi yang sangat penting bagi tanaman selama pertumbuhan. Kandungan 

nitrogen bervariasi pada setiap jenis tumbuhan. Selain nitrogen, hormon 

diperlukan untuk pertumbuhan tanaman sebagai perangsang (Mabakotawasi 

dkk., 2022). 

 

Faktor internal dari pertumbuhan tanaman itu sendiri adalah seperti faktor 

keturunan dan hormon. Menurut Mabakotawasi dkk. (2022), faktor 

eksternal dari pertumbuhan tanaman sebagai berikut. 

 

1. Cahaya 

Cahaya adalah sumber energi utama bagi tumbuhan, terutama dalam 

proses fotosintesis. Tumbuhan yang berwarna hijau merupakan tanaman 

yang mendapatkan paparan cahaya matahari yang cukup, hal tersebut 

menandakan adanya kandungan klorofil serta proses fotosintesis dan 

memiliki batang tumbuhan yang normal. Tumbuhan dengan batang 

yang lemah dan berwarna kuning menunjukkan tanda-tanda kekurangan 

paparan cahaya matahari yang cukup. 

 

2. Nutrisi 

Ketersediaan nutrisi, terutama nitrogen, fosfor, dan kalium, sangat 

penting untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Nutrisi sangat 

dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman karena apabila tumbuhan 

kekurangan dalam nutrisi akan mengakibatkan daun dari tumbuhan 

akan terlihat berwarna kekuningan sehingga kandungan klorofil pada 
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tumbuhan akan berkurang dan pertumbuhan akan terjadi penghambatan 

(Gustaman dan Riswan, 2022). Tumbuhan akan mendapatkan nutrisi 

tersebut dalam bentuk ion serta beberapa nutrisi juga didapatkan dari 

udara. 

 

3. Air 

Ketersediaan air merupakan salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Kekurangan air dapat 

menyebabkan stres abiotik yang signifikan, menghambat proses 

fisiologis penting seperti fotosintesis, transpirasi, dan pembelahan sel. 

Menurut Saputra dkk. (2022), pemberian air pada tumbuhan sangat 

berpengaruh pada pertumbuhan, jumlah air yang diberikan dalam dosis 

yang tepat akan berpengaruh terhadap pembentukan sel serta jaringan 

tumbuhan. Selain itu, air juga berguna sebagai pemelihara tekanan 

turgor. Turgor sendiri merupakan sebagai pengendali utama 

pertumbuhan tanaman, perluasan daun serta berbagai aspek 

metabolisme tanaman. Air juga sebagai pengendalian stomata dalam 

membuka dan menutup nya. 

 

4. Suhu 

Suhu adalah faktor lingkungan lain yang sangat mempengaruhi laju 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tanaman tropis seperti padi 

dan jagung memiliki kebutuhan suhu optimal yang berbeda 

dibandingkan tanaman subtropis atau beriklim dingin. Setiap tanaman 

memiliki suhu optimumnya sendiri-sendiri, sehingga kondisi suhu yang 

sesuai akan menghasilkan pertumbuhan tumbuhan yang optimal. 

Menurut Andriani dan Karmila (2019) suhu yang optimum akan 

menghasilkan tumbuhan dengan laju pertumbuhan yang tinggi, namun 

sebaliknya apabila dalam kondisi suhu di atas maksimum akan 

menghasilkan tanaman yang tidak mengalami pertumbuhan bahkan 

akan mengalami kematian karena tidak dapat bertahan dengan adanya 

cekaman. 
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2.5 Medium Vacin and Went (VW) 

 

Medium adalah bahan dasar yang menjadi komponen utama dalam teknik 

kultur jaringan. Medium juga menjadi salah satu faktor keberhasilan dalam 

perbanyakan tanaman melalui teknik kultur jaringan, pembuatan medium 

yang baik akan menghasilkan perbanyakan dan perkembangan dari suatu 

tanaman yang baik. Medium Murashige and Skoog (MS) merupakan salah 

satu medium yang paling umum digunakan dalam kultur jaringan untuk 

perbanyakan tanaman secara in vitro, karena diformulasikan dengan 

konsentrasi garam mineral dan senyawa nitrat yang relatif tinggi 

dibandingkan medium kultur lainnya, sehingga mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan eksplan secara optimal. Selain itu terdapat medium 

Vacin and Went (VW) yang digunakan pada perbanyakan anggrek (Saepudin 

dkk., 2020). 

 

Medium Vacin and Went (VW) merupakan salah satu medium kultur yang 

banyak digunakan dalam kultur anggrek dan tanaman lainnya yang 

memerlukan komposisi nutrisi spesifik. Medium VW termasuk ke dalam 

medium yang cukup sederhana karena pada medium tersebut memiliki 

senyawa-senyawa yang mengandung unsur hara makro dan mikro, 

penggunaan medium VW dengan adanya unsur-unsur tersebut biasanya 

akan dikombinasikan dengan bahan organik (Sundalangi dkk., 2023). 

 

Medium VW awalnya dirancang untuk perbanyakan anggrek, tetapi telah 

digunakan secara luas pada berbagai tanaman. Medium VW memiliki 

kandungan garam-garam anorganik dimana kandungan tersebut sesuai 

dengan pertumbuhan tanaman anggrek. Penggunaan medium VW ini 

biasanya akan dimodifikasi dengan menambahkan beberapa bahan seperti 

bahan organik yang kompleks (air kelapa dan pisang) dan sumber energi 

berupa karbohidrat yang sederhana seperti glukosa, sukrosa dan fruktosa. 

Selain itu, apabila pembuatan medium padat biasanya ditambahkan dengan 

agar-agar dan ekstrak kentang (Marpaung dkk., 2020) 
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2.6 Klorofil 

 

Klorofil adalah suatu pigmen fotosintesis yang ada pada kebanyakan 

tumbuhan, alga, dan beberapa bakteri fotosintetik. Klorofil digunakan 

tumbuhan untuk membantu proses fotosintesis, selain dimanfaatkan 

tumbuhan, klorofil juga dimanfaatkan oleh manusia untuk membantu 

mengoptimalisasi fungsi metabolisme, sistem kekebalan tubuh, 

detoksifikasi, peradangan, dan sistem hormon. Fungsi utama klorofil adalah 

menangkap energi cahaya matahari untuk proses fotosintesis, yang 

merupakan mekanisme utama tumbuhan dalam menghasilkan energi kimia 

dari cahaya (Hasanah dan Rosma, 2021). 

 

Fotosintesis dalam prosesnya akan melakukan pembentukan ATP dan 

koenzim NADPH dimana akan dilakukan oleh pigmen dan molekul lain 

yang akan menyerap energi dari cahaya matahari. Karbon dioksida dan air 

akan digunakan dalam proses pembentukan karbohidrat di dalam kloroplas 

melalui mekanisme fotosintesis. Daun banyak sekali mengandung kloroplas, 

dimana hal tersebut berasal dari sel-sel mesofil yang ada pada daun. 

Kloroplas juga memiliki zat hijau daun atau klorofil, namun tidak hanya 

klorofil tetapi juga terdapat pigmen lainya seperti carotenoids, phycocyanin, 

phycoerythrin, dan fucoxanthin (Dharmadewi, 2020). 

 

Klorofil terdapat beberapa jenis seperti klorofil a dan klorofil b yang mana 

klorofil tersebut sebagai pigmen pelengkap pada tumbuhan tingkat tinggi, 

alga, pakis, dan organisme prokariotik. Klorofil memiliki sifat menerima 

dan memantulkan cahaya dengan gelombang yang berbeda. Cahaya yang 

diserap oleh klorofil memiliki panjang gelombong 400-700 nm terutama 

pada sinar merah dan biru. Klorofil a merupakan klorofil yang berasal dari 

perubahan energi radiasi matahari berubah menjadi energi kimia dan 

menyerap serta membawa energi ke pusat reaksi molekuler, sedangkan 

klorofil b memiliki peranan sebagai penerima energi matahari yang akan 

diteruskan ke klorofil a (Sumiati, 2021). 

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 sampai Februari 

2025, di ruang kultur in vitro, Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain Autoclave, botol 

kultur, magnetic stirrer, erlenmeyer berukuran 250 mL, cawan petri, pipet, 

neraca analitik, oven, hot plate, gelas ukur, corong plastik, pH meter , 

laminar air flow cabinet (LAFC), pinset, gunting, scalpel, bunsen, botol 

sprayer, rak kultur, panci, kompor, mortar dan alu, kertas Whatman No 1, 

tissue, plastik wrap, karet gelang, kertas label, pena, kuvet, 

spektrofotometri, dan gawai. 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Dendrobium sp. 

dari Sanderianaorchid, medium dasar Vacin and Went (VW) (“use ready”), 

Kalium Hidroksida (KOH), Asam Klorida (HCl), agar-agar sebagai 

pemadat, gula, arang aktif, alkohol 70%, alkohol 90%, aquades, dan POC 

NASA. 

 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan menggunakan konsentrasi POC 0 (Kontrol), 1, 1,5, 
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2, dan 2,5 mL/L (Yusuf dan Ari, 2017). Masing-masing konsentrasi 

dilakukan dengan 5 perlakuan dan diulang sebanyak 5 kali. Penelitian ini 

terdiri atas 25 satuan percobaan yang diperoleh dari penambahan pupuk 

organik cair (POC) NASA. Tata letak satuan percobaan disajikan dalam 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Notasi Perlakuan 

Ulangan Konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) NASA 

0 1 mL 2 mL 3 mL 4 mL 

1 P0U1 P1U1 P2U1 P3U1 P4U1 

2 P0U2 P1U2 P2U2 P3U2 P4U2 

3 P0U3 P1U3 P2U3 P3U3 P4U3 

4 P0U4 P1U4 P2U4 P3U4 P4U4 

5 P0U5 P1U5 P2U5 P3U5 P4U5 

 

Keterangan : 

P0 = Kontrol 

P1 = 1 mL/L pupuk organik cair NASA 

P2 = 1,5 mL/L pupuk organik cair NASA 

P3 = 2 mL/L pupuk organik cair NASA 

P4 = 2,5 mL/L pupuk organik cair NASA 

U1-U5 = Ulangan 1-5 
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Berikut tata letak setelah pengacakan disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Tata Letak Satuan Percobaan Setelah Pengacakan 

P2U3 

P1U1 

P4U4 

P2U1 

P2U3 

P0U4 

P1U3 

P0U2 

P4U2 

P0U1 

P4U3 

P3U2 

P3U1 

P2U4 

P3U3 

P0U3 

P4U1 

P1U2 

P3U5 

P0U5 

P3U4 

P2U5 

P4U5 

P1U4 

P1U5 

 

Keterangan : 

P0 = Kontrol 

P1 = 1 mL/L pupuk organik cair NASA 

P2 = 1,5 mL/L pupuk organik cair NASA 

P3 = 2 mL/L pupuk organik cair NASA 

P4 = 2,5 mL/L pupuk organik cair NASA 

U1-U5 = Ulangan 1-5 

 

 

3.4 Bagan Alir Penelitian 

 

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut. 

1. Sterilisasi alat dan bahan 

2. Pembuatan Medium Vacin and Went (VW) 

3. Penanaman planlet anggrek Dendrobium dalam medium VW yang sudah 

ditambahkan Pupuk Organik Cair (POC) NASA  

4. Pengamatan parameter berupa persentase jumlah planlet hidup, tinggi 

planlet. Panjang akar, dan kandungan klorofil 

5. Analisis data 
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Tahapan penelitian disajikan dalam bentuk bagan alir pada Gambar 5. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

V 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Bagan Alir Penelitian 

 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Sterilisasi Alat 

 

Alat-alat tanam seperti cawan petri, skalpel, pinset, dan gunting harus 

disterilisasi terlebih dahulu sebelum digunakan. Botol kultur, 

erlenmeyer, beaker glass, dan aquadest juga perlu disterilisasi. Proses 

sterilisasi alat dan bahan penanaman dilakukan menggunakan autoklaf 

pada suhu 121 °C selama 30 menit (Sundalangi dkk., 2023) 

 

 

 

 

Indikator Perlakuan Luaran 

Pembuatan medium 

tanam VW 

Medium yang baik 

tidak mengalami 

kontaminasi  

Penanaman planlet 

anggrek Dendrobium sp. 

ke medium VW dengan 

penambahan POC NASA 

pada berbagai konsentrasi 

Muncul daun dan akar 

pada planlet anggrek 

Dendrobium sp. 

Pengamatan parameter 

planlet anggrek 

Dendrobium sp. berupa 

presentase planlet hidup, 

tinggi planlet, panjang akar 

dan kandungan klorofil 

 

Terjadi pertumbuhan 

berupa persentase 

planlet hidup, tinggi 

planlet, panjang akar, 

dan kandungan klorofil 

 

 

Medium tanam VW 

berjumlah banyak untuk 

stok uji 

Terdapat konsentrasi 

POC yang efektif untuk 

pertumbuhan planlet 

anggrek Dendrobium sp. 

Terdapat peningkatan 

pertumbuhan planlet 

anggrek Dendrobium sp. 
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3.5.2 Sterilisasi Laminar Air Flow (LAF) 

 

Laminar Air Flow (LAF) yang digunakan sebagai alat tempat 

penanaman disterilkan menggunakan alkohol 70% pada semua sisi 

sebelum alat tersebut dihidupkan. LAF dihidupkan dengan menekan 

tombol tanda lampu untuk menghidupkan lampu UV selama 15-20 

menit, kemudian setelah lampu UV selesai dioperasikan selanjutnya 

menyalakan blower. Permukaan LAF disterilkan menggunakan 

alkohol 70% dan dibersihkan menggunakan tissue steril. 

 

 

3.5.3 Pembuatan Medium VW (Vacin and Went) 

a. Pembuatan Medium Kontrol (0 ml) 

 

Tahap pembuatan medium kontrol dilakukan dengan menyiapkan 

alat dan bahan kemudian ditimbang dengan menggunakan 

timbangan analitik. Pembuatan medium VW menggunakan bahan-

bahan seperti medium VW “use ready” sebanyak 0,344 g/ 200 mL. 

Selanjutnya dicampurkan dengan gula sebanyak 6 g/ 200 mL, 

kemudian ditambahkan dengan arang aktif sebanyak 0,4 g/ 200 mL 

dan dimasukkan aquades sebanyak ±200 mL, selanjutnya 

dilarutkan ke dalam beaker glass dengan menggunakan magnetic 

stirrer dan diletakkan di atas hotplate. Medium dimasukkan ke 

dalam panci dan pH-nya disesuaikan hingga mencapai 5,7. Jika pH 

terlalu basa, ditambahkan larutan HCl 1 N; sedangkan jika terlalu 

asam, ditambahkan larutan KOH 1 N. Agar sebanyak 1,4 g per 200 

mL ditambahkan ke dalam panci, kemudian diaduk hingga 

homogen dan dipanaskan sampai mendidih. Setelah larutan 

medium mendidih, medium dituangkan ke dalam botol kultur 

sebanyak 20 mL per botol, lalu ditutup menggunakan plastik 

penutup dan dikencangkan dengan karet gelang. Medium tersebut 

di sterilisasi dengan autoclave pada suhu 121○C dan tekanan 17,5 

psi selama 15 menit (Lestari dan Deswiyanti, 2015). 
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b. Pembuatan Medium Perlakuan 

 

Tahap pembuatan medium perlakuan dilakukan dengan 

menyiapkan alat dan bahan kemudian ditimbang dengan 

menggunakan timbangan analitik. Pembuatan medium VW 

menggunakan bahan-bahan seperti medium VW “use ready” 

sebanyak 0,344 g/ 200 mL. Gula sebanyak 6 g per 200 mL 

dicampurkan ke dalam medium, kemudian ditambahkan arang aktif 

sebanyak 0,4 g per 200 mL diaduk hingga homogen dan 

dimasukkan aquades sebanyak ±100 mL, selanjutnya dilarutkan ke 

dalam beaker glass dengan menggunakan magnetic stirrer dan 

diletakkan di atas hotplate (Lestari dan Deswiyanti, 2015). 

Medium tersebut ditambahkan dengan pupuk organik cair (POC) 

dengan konsentrasi 1 mL/L; 1,5 mL/L; 2 mL/L; 2,5 mL/L. Medium 

kemudian dimasukkan ke dalam panci dan pH-nya disesuaikan 

hingga mencapai 5,7. Jika pH terlalu basa, ditambahkan larutan 

HCl 1 N, sedangkan jika terlalu asam, ditambahkan larutan KOH 1 

N. Agar sebanyak 1,4 g per 200 mL ditambahkan ke dalam panci, 

diaduk hingga homogen, lalu dipanaskan hingga mendidih. Setelah 

itu, medium dituangkan ke dalam botol kultur sebanyak 20 mL per 

botol dan ditutup menggunakan plastik penutup yang 

dikencangkan dengan karet gelang. Medium tersebut di sterilisasi 

dengan autoclave pada suhu 121○C dan tekanan 17,5 psi selama 15 

menit. Sebelum digunakan, medium diinkubasi selama 3-4 hari 

pada suhu ruang 22○C untuk memastikan medium terhindar dari 

kontaminasi (Yusuf dan Ari, 2017). 

 

 

3.5.4 Penanaman Eksplan Planlet Anggrek Dendrobium sp. 

 

Penanaman eksplan planlet anggrek Dendrobium dilakukan dengan 

menyiapkan alat dan bahan, semua alat disterilkan dengan 

menggunakan api bunsen sampai membara untuk mencegah 

kontaminasi. Planlet dipindahkan satu per satu menggunakan pinset, 
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lalu dibersihkan dan dicuci dengan aquades steril di dalam erlenmeyer 

selama 5 menit. Planlet selanjutnya direndam dalam larutan Bayclin 

sebanyak 10 mL selama 3 menit, lalu dibilas kembali menggunakan 

aquades steril 100 mL sebanyak 2 kali. Planlet yang sudah disterilisasi 

diletakkan di atas cawan petri yang di bagian bawahnya telah diberi 

milimeter block sebagai alat ukur panjang planlet anggrek sebelum 

perlakuan untuk mendapatkan ukuran yang seragam. Planlet ditanam 

pada medium perlakuan, dengan satu planlet per botol kultur. Botol 

kultur kemudian ditutup rapat di atas nyala api bunsen dan dilapisi 

plastik wrap. Penanaman dilakukan pada meja Laminar Air Flow 

(LAF) dengan suhu ruang tanam antara 24 °C hingga 26 °C. Botol 

kultur yang telah ditanami disimpan di rak dalam ruang kultur dengan 

pencahayaan optimal (sekitar 1000 lux atau setara dengan satu lampu 

TL 40 Watt) dan suhu 24 °C hingga 26 °C (Saepudin dkk., 2020). 

 

 

3.5.5 Pemeliharaan Planlet 

 

Planlet yang telah ditanam di dalam botol kultur diletakkan pada rak 

kultur. Botol-botol yang berisi planlet disusun dengan rapi sehingga 

memudahkan dalam pengamatan, untuk mengurangi tingkat 

kontaminasi dilakukan penyemprotan di sekitar botol kultur dengan 

menggunakan alkohol 70% setiap hari sampai planlet tumbuh 

(Sundalangi dkk., 2023). 

 

 

3.5.6 Pengamatan 

 

Pengamatan dilakukan selama 4 minggu setelah penanaman dengan 4 

parameter yaitu. 

1. Persentase Jumlah Planlet yang Hidup 

Persentase jumlah planlet yang hidup dihitung dengan 

menggunakan rumus (Nurcahyani dkk., 2014) yaitu. 



27 
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑎𝑛𝑙𝑒𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑎𝑛𝑙𝑒𝑡
 X 100% 

 

2. Tinggi Planlet (cm) 

Tinggi planlet diukur dari pangkal batang sampai ujung daun 

terpanjang. Dihitung pada awal subkultur dan akhir masa subkultur 

(Rahma dkk., 2021). 

 

3. Panjang Akar 

Pengamatan panjang akar dilakukan pada awal dan akhir 

penelitian, dengan cara mengukur dengan milimeter block dari 

pangkal sampai ujung akar terpanjang (Budiyani dkk., 2023). 

 

4. Kandungan klorofil 

Analisis kandungan klorofil dilakukan dengan menimbang daun 

Dendrobium sebanyak 0,1 g kemudian digerus menggunakan 

mortar dan ditambahkan 10 ml aseton 80%, selanjutnya disaring 

dengan kertas Whatman No.1. Larutan sampel dan larutan standar 

(aseton 80%) diambil sebanyak 1 ml, kemudian dimasukkan ke 

dalam kuvet. Absorbansi diukur dengan spektrofotometer UV pada 

panjang gelombang 646 nm dan 663 nm. Menggunakan metode 

Harborne (1987) : 

 

Klorofil total  = 17,3 646 + 7,18 663 mg/L 

Klorofil a  = 12,21 663 - 2,81 646 mg/L 

Klorofil b  = 20,13 646 - 5,03 663 mg/L 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari planlet anggrek Dendrobium dengan pemberian 

pupuk organik cair berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif 

dianalisis dengan menggunakan uji ANOVA. Data yang dihasilkan beda 

nyata maka selanjutnya diuji lanjut dengan uji Tukey taraf signifikan 5 %. 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini meliputi: 

1. Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) NASA pada planlet anggrek 

Dendrobium sp. berpengaruh nyata pada parameter persentase planlet 

hidup, tinggi planlet, dan panjang akar, tetapi tidak berpengaruh nyata 

terhadap kandungan klorofil a, b, dan total. 

2. Konsentrasi POC NASA yang optimum terhadap pertumbuhan anggrek 

Dendrobium sp. secara in vitro adalah 1 mL/L. 

 

 

5.2 Saran 

 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi efek pemberian POC 

alami lainnya pada planlet anggrek Dendrobium sp., dengan 

membandingkan respons tanaman pada berbagai konsentrasi serta 

mengamati parameter tambahan, seperti jumlah daun, panjang daun, dan 

indeks stomata 
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